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HUBUNGAN ANTARA EMOTION FOCUSED COPING DAN PROBLEM
FOCUSED COPING DENGAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF
MAHASISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19

Yudhatrisna
17107010005

INTISARI

Kesejahteraan subjektif menjadi penting di tengah pandemi covid-19 agar
terhindar dari permasalahan stress. Emotion focused coping dan problem focused
coping menjadi salah satu faktor yang dapat menjaga kesejahteraan sujektif
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara emotion
focused coping, problem focused coping dengan kesejahteraan subjektif. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 120 orang mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
angkatan 2019. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat
pengumpulan data menggunakan Skala Emotion Focused Coping, Skala Problem
Focused Coping dan Skala Kesejahteraan Subjektif. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara emotion focused coping dan
problem focused coping dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa dengan
koefisien korelasi berganda sebesar 0.00 (p<0,05). Adapun sumbangan efektif
emotion focused coping dan problem focused coping terhadap kesejahteraan
subjektif sebesar 28,4%, sedangkan 71,6% yang lain dipengaruhi oleh faktor yang
lain seperti harga diri dan dukungan sosial.

Kata Kunci:"Emotion Focused Coping, Kesejahteraan Subjektif, Problem-
Focused Coping



THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTION FOCUSED COPING AND
PROBLEM FOCUSED COPING WITH STUDENTS' SUBJECTIVE WELL-
BEING DURING THE COVID-19 PANDEMIC

Yudhatrisna
17107010005

ABSTRACT

Subjective well-being is essential during Covid-19 pandemic in order to avoid
stress problem. Emotion focused coping and problem focused coping become
factors which can maintain a person’s subjective well-being. The study aimed to
find out the relationship of emotion focused coping and problem focused coping
with subjective well-being. The study had the subjects amounted to 120 students of
UIN Sunan Kalijaga class of 2019. The sampling technique used was a purposive
sampling technique. In addition, the study used quantitative method. The data
collection tool used the scale of emotion focused coping, the problem focused
coping, and the subjective well-being. Data analysis used multiple regression
analysis technique. The result showed that there is a positive relationship of
emotion focused coping and problem focused coping with student subjective well-
being with a multiple correlation coefficient of 0.00 (p<0.05). The effective
contribution of emotion focused coping and problem focused coping to subjective
well-being is 28.4%, while 71.6% is influenced by other factors such as pride and
social support.

Keyword: Emotion Focused Coping, Problem Focused Coping, Subjective well-
being
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia tentunya menginginkan agar dapat mencapai
kesejahteraan dalam hidupnya. Seseorang pasti juga mempunyai
keinginan-keinginan yang ingin tercapai dan jika tercapai maka akan
menimbulkan kebahagiaan dalam hidupnya. Peningkatan kebahagiaan
individu adalah salah satu tujuan dalam ilmu psikologi (Supratiknya,
Faturochman, & Panggabean, 2014).

Menurut Diener, Lucas, & Oishi (2005), kesejahteraan subjektif
adalah sebuah pikiran yang sangat luas, yang terdiri dari perasaan emosi
pengalaman menyenangkan, rendahnya perasaan mood negatif, serta
tingginya kepuasan_hidup individu. Seseorang yang mempunyai tingkat
kesejahteraan hidup yang tinggi merupakan seseorang yang dapat menilai
kepuasan hidupnya, dapat mengelola emosinya serta dapat melewati
kejadian-kejadian di dalam hidupnya dengan baik. Sebaliknya, seseorang
yang tingkat kesejahteraan subjektifnya cenderung rendah maka individu
tersebut juga akan melihat rendah mengenai hidupnya serta ia
menganggap bahwa -segala’ kejadian yang- pernah dialaminya sebagai
pengalaman yang mengecewakan-yang akhirnya akan menciptakan emosi
yang. negatif seperti , munculnya kecemasan, keputusasaan, serta
memunculkan amarah pada individu Myers dan Diener (Hidayati, 2008).
Rendahnya kesejahteraan subjektif dapat terlihat ketika individu tidak
merasakan kepuasan terhadap apa yang telah dijalaninya dalam kehidupan,
kurangnya rasa senang, serta lebih sering memunculkan respon emosi
yang negatif seperi kemarahan dan kecemasan (Diener dkk, 1997).

Sebuah penelitian  menunjukkan bahwa individu dengan
kesejahteraan subjektif tinggi akan lebih sehat dan hidup lebih lama

daripada individu yang mempunyai kesejahteraan subjektif yang rendah
1



(Ed Diener & Chan, 2011; Pressman & Cohen, 2005). Sementara itu
Diener, Diener-Baswir, dan Tamir (2004) menyebutkan bahwa jika
individu mempunyai tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi maka
individu tersebut akan lebih percaya diri, dapat membangun hubungan
sosial yang lebih baik, dan menunjukkan kinerja yang lebih baik.
Kesejahteraan subjektif indidivu juga bisa dijadikan prediksi dari kinerja
seseorang. Apabila kesejahteraan subjektif yang dimiliki individu tinggi
maka individu tersebut akan bekerja dengan lebih baik (Bryson, Forth, &
Stokes, 2014).

Namun faktanya menurut penelitian sebelumnya di Indonesia
terkait kesejahteraan subjektif siswa secara umum, ditemukan bahwa
49,6% siswa memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Nayana (2013) menemukan situasi yang
sama di mana 48,1% subjek memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah.
Penelitian lain juga menemukan hal yang serupa bahwa mahasiswa
program studi psikologi yang mempunyai kesejahteraan subjektif rendah
(Cristanto et al, 2017). Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kesejahteraan
subjektifnya rendah.

Selain itu berdasarkan survei singkat yang dilakukan peneliti pada
tanggal 24 November 2020 melalui kuesioner singkat yang menanyakan
tentang kesejahteraan. subjektif mahasiswa angkatan 2019 UIN Sunan
Kalijaga mendapatkan hasil bahwa sebanyak 8 mahasiswa cemderung
mempunyai . kesejahteraan/subjektif/yang. rendah.~ Sementara itu 4
mahasiswa cenderung mempunyai kesejahteraan subjektif yang sedang
dan 3 cenderung mahasiswa mempunyai kesejahteraan subjektif yang
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek banyak yang
mempunyai afek negatif daripada afek positif selama belajar di rumah.
Seseorang dengan kesejahteraan subjektif yang rendah merasakan lebih
banyak emosi negatif dan seringkali tidak puas dengan kehidupan mereka.
Subjek masih sering merasa takut dan cemas dengan kehidupannya dalam

2



masa pandemi ini, serta belum merasa puas dengan apa yang telah dijalani.
Subjek masih merasakan banyak afek negatif dalam kehidupannya.

Pada saat ini di mana terjadi pandemi covid-19, sebagian besar
individu berada situasi yang tidak menyenangkan termasuk juga
mahasiswa. Dengan adanya pandemi covid-19 ini kegiatan pembelajaran
yang semula dilaksanakan tatap muka di kampus kini beralih menjadi
pembelajaran yang dilakukan secara daring (online). Hal tersebut
mengakibatkan proses belajar yang dilakukan berjalan kurang baik
sehingga mahasiswa menjadi sulit untuk mencerna materi-materi
perkuliahan, mahasiswa menjadi lebih sulit menanyakan materi yang
belum dipahaminya karena keterbatasan komunikasi dengan dosen serta
mahasiswa menjadi tidak fokus karena pembelajaran dilakukan secara
online (Mastuti dkk, 2020). Kondisi tersubut bisa menjadi lebih sulit
ketika tenaga pendidik atau dosen tidak memiliki keterampilan dalam
membawakan serta mengaplikasikan cara pembelajaran yang cocok
dengan kondisi pandemi ini. Salah satunya yang bisa terjadi selama
keadaan tersebut adalah mahasiswa akan mengalami rasa bosan, karena
pembelajaran yang dilakukan kurang tepat dan membuat jenuh mahasiswa
sehingga rasa bosan tersebut dapat mempengaruhi motivasi dan hasil
belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olenh Rayan (2020)
menyebutkan bahwa  mahasiswa mengalami  penurunan kebahagiaan
selama pandemi covid-19. Penyebab yang menjadikan tingkat kebahagiaan
di masa pandemi ini adalah kecemasan, kesepian dan Kketakutan.
Sementara itu menurut Veenhoven (1988) menyebutkan kepuasan
merupakan komponen dari SWB mampu memudahkan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Sementara itu Flugel & Johnson (Veenhoven, 1988)
menambahkan bahwa perasaan senang membawa dampak yang positif
akan mampu melahirkan perasaan bersemangat dan tangkas yang akhirnya

akan membawa individu tersebut akan lebih bernilai. Dengan kebahagiaan



individu yang tinggi maka mereka akan mempunyai tingkat stres yang
rendah.

Masalah-masalah yang tengah dihadapi mahasiswa akan dapat
memicu munculnya respon negatif yang berupa banyaknya afek negatif,
minimnya afek positif yang dirasakan serta kebahagiaan hidup yang
rendah. Kondisi-kondisi tersebut berkaitan dengan studi yang telah
dilakukan Qonitatin (dalam Fitriana, 2018) yang menyebutkan bahwa
kondisi yang menekan dapat menimbulkan rendahnya kesejahteraan
subjektif mahasiswa. Sementara itu tuntutan tanggungjawab yang dipikul
sebagai seorang mahasiswa serta sedang dalam kondisi covid saat ini bisa
melahirkan subuah pressure yang dapat berpengaruh terhadap keadaan
psikologisnya. Kesejahteraan subjektif diyakini dapat mengurangi adanya
tuntutan batin serta menjadi penanda taraf hidup yang baik bagi seseorang
maupun masyarakat (Diener et al., 2003; Eid, & Diener, 2004).

Dampak yang dapat timbul karena kesejahteraan subjektif yang
rendah bisa terjadi efek yang beruntun yang sangat memperihatinkan jika
sampali pada tahap yang berbahaya. Wibisono (2017) menjelaskan bahwa
pengaruh yang terus menerus seperti ini dapat menyebabkan mahasiswa
mengalami permasalahan mental serta sikap yang tidak adaptif, bahkan
dalam tingkat yang ekstrim dapat mendorong individu untuk melancarkan
perilaku mengancam ‘Yyang bisa membahayakan hidupnya. Selain itu
menurut Mukhlis & Koentjoro (2015) efek 'yang lain dari rendahnya
kesejahteraan subjektif pada individu di antaranya adalah akan timbul rasa
cemas yang menjadikan individu mempunyai coping dan dorongan hidup
yang rendah. Akibat lainnya yang dapat timbul adalah lebih rawan akan
depresi dan tekanan karena sesungguhnya kesejahteraan subjektif
berhubungan negatif dengan masalahan psikologis seperti stres dan depresi
(Park, 2004).

Diener, dkk (2008) mengungkapkan bahwa faktor yang dapat
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif individu meliputi perilaku
seseorang, arah atau target hidup, kemampuan dalam penyesuaian diri dan
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koping, kebugaran, penghasilan, keyakinan, pernikahan, umur, gender,
pendidikan, serta kepandaian. Faktor lainnya yang dapat berpengaruh
terhadap kesejahteraan subjektif individu adalah self esteem yang positif,
self control, extraversion, dan positive social relations (Ariati, 2010).

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti-peneliti  sebelumnya, kesejahteraan  subjektif mempunyai
keterhubungan dengan emotion focused coping dan problem focesed
coping. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yovanca & Febrayosi (2019). Penelitian tersebut mengungkapkan emotion
focused coping dan problem focesed coping dengan kesejahteraan
subjektif mempunyai hubungan yang positif di mana emotion focused
coping dan problem focesed coping dapat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan subjektif pada perawat, begitu pula sebaliknya. Menurut
Cohen dan Lazarus (Wati, 2015), keefektifan koping ini bergantung pada
kesuksesan beban koping yang mesti dilalui individu tersebut. Individu
yang telah mencapai peran beban tersebut, maka seseorang tersebut akan
mempunyal penilaian diri yang jauh lebih baik terhadap hidupnya.
Contohnya ketika seseorang bisa mengakui dan menerima kondisi di
sekitarnya, pribadinya sendiri, dan menerima ancaman-ancaman secara
baik, sebagai refleksi mengenai kepuasan hidup.

Penelitian “yang " dilakukan - oleh - Damayanti (2020) yang
menyinggung mengenai pengelolaan stres dengan kesejahteraan subjektif
yang mendapatkan hasil bahwa emotion “focused coping dan problem
focused coping diduga menjadi salah satu faktor yang dapat menaikkan
kesejahteraan subjektif. Hasi studi tersebut mempunyai sumbangan efektif
yang cukup tinggi. Besarnya pengaruh emotion focused coping dan
problem focused coping secara bersama-sama adalah sebesar 63,9%.

Dalam beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa emotion
focused coping dan problem focused coping berhubungan dengan
kesejahteraan subjektif. Sementara itu menurut Coyne, dkk (Sijangga,
2010) menyebutkan bahwa koping adalah upaya-upaya yang bisa berupa
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respon kognitif ataupun tingkahlaku yang tujuannya untuk mengendalikan
desakan-desakan dari kondisi sekitar dan desakan dari dirinya sendiri dan
dapat mengendalikan pertentangan yang akan berpengaruh terhadap
terlampauinya kekuatan seseorang. Oleh karena itu perilaku individu yang
dapat di kelompokkan sebagai perilaku koping apabila terdapat tekanan
saat menemui masalah. Cohen dan Lazarus (dalam Sijangga, 2010)
mengungkapkan bahwa perilaku koping bertujuan untuk meredakan
keadaan sekitar yang menyakitkan, beradaptasi dengan pengalaman atau
kebenaran yang kurang baik, menjaga kestabilan emosi, memelihara citra
diri yang baik, serta melanjutkan interaksi sosial.

Lazarus & Folkman (1984) mengelompokkan strategi koping
menjadi dua macam yaitu, (1) koping yang berfokus pada masalah
(problem focused coping), Vyaitu sebuah upaya seseorang dalam
menghadapi stres dengan cara mengendalikan serta memperbaiki masalah
yang menimbulkan terjadinya tekanan. Koping yang berfokus pada
masalah ini bertujuan untuk menurunkan tuntutan dari lingkungan
menekan atau memperbesar usaha individu untuk mengatasinya; (2)
Sementara itu emotion focused coping diartikan sebagai upaya yang
dilajankan seseoramg untuk menangani sebuah tekanan dengan mengatur
reaksi emosional untuk beradaptasi dengan dampak yang akan dihasilkan
oleh ‘suatu keadaan yang penuh pertentangan. Menurut mu’tadin (2002)
terdapat bererapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap strategi koping
diantaranya adalah kesehatan fisik, pandangan positif, keteranoilan
memecahkan masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, serta materi.

Berdasarkan  hasil penelitian dan pemaparan di atas
mengindikasikan bahwa mahasiswa dalam situasi pandemi covid-19 bukan
hanya menghadapi permasalahan akademik saja, tetapi juga harus
berhadapan dengan permasalahan psikologis yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif mahasiswa. Coping sangat diperlukan pada setiap
orang, tak terkecuali pada mahasiswa supaya dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan dapat mengurangi ketegangan yang dihadapi
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sehingga mahasiswa bisa mendapatkan kebahagiaan. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah terdapat hubungan

antara emotion focused coping dan problem focused coping dengan

kesejahteraan subjektif mahasiswa pada masa pandemi covid-19.

B. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengatahui hubungan emotion focused coping dan kesejahteraan
subjektif mahasiswa.

2. Untuk mengetahui hubungan problem focused coping dan kesejahteraan
subjektif mahasiswa.

3. Untuk mengetahui hubungan emotion focused coping dan problem
focused coping secara bersama-sama dengan kesejahteraan subjektif

mahasiswa.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil studi ini diharapkan bisa membagi informasi serta data-data
empiris serta dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam
perkembangan ilmu psikologi positif dalam mengembangkan teori
tentang kesejahteraan subjektif, emation focused coping, dan problem

focused coping.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian in1 diharapkan “bisa menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis
mengenai Hubungan Emotion Focused Coping, dan Problem
Focused Coping dengan Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa pada
Masa Pandemi Covid-19 dan dapat digunakan untuk dijadikan
acuan berperilaku.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan mengenai
pentingnya strategi koping di tengah pandemi pada mahasiswa
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dengan sehingga diharapkan memiliki kesejahteraan subjektif yang
tinggi dikala pandemi covid-19. Tidak hanya itu, riset ini juga
dapat dijadikan mahasiswa menjadi bahan gambaran untuk
mengetahui strategi koping, tanda-tanda, serta faktor apa saja yang
dapat berpengaruh kepada problem focused coping dan emotion
focused coping.
c. Bagi Orangtua
Penelitian ini diharapkan agar dapat lebih memperhatikan
dan mengarahkan kondisi emosi anaknya terutama dalam
penggunaan strategi problem focused coping dan emotion focused
coping sehingga anaknya dapat mengelola problem focused coping
dan emotion focused coping dengan baik agar tercapai peningkatan
kesejahteraan subjektif selama pembelajaran daring.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data, fakta
penelitian yang mudah dipahami dan menambah wawasan tentang
telaah dalam sudut pandang psikologi positif, terlebih lagi
berhubungan dengan problem focused coping, emotion focused
coping serta subjective well being pada mahasiswa.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian " ini © diharapkan ' dapat. dijadikan acuan baik
menurut teorinya ataupun datanya untuk peneliti berikutnya yang
terpikat untuk meneliti Hubungan Problem Focused Coping dan
Emotion"_Focused / Coping /dengan Kesejahteraan Subjektif
Mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19, dan bisa
menyempurnakan kelemahan-kelemahan dalam telaah ini serta bisa
menimbang keungulan-keunggulan yang termuat di dalam telaah

yang telah dilakukan ini.

D. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian sangat dibutuhkan untuk tanda bahwa tidak ada
jiplakan atau bajakan dalam riset sebelumnya. Pada keaslian penelitian,
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ada sebagian telaah-telaah sebelumnya yang mengupas terkait
permasalahan emotion focused coping dan problem focused coping dengan
kesejahteraan subjektif tetapi ada yang membedakan antara penelitian
yang dilakukan ini dengan telaah sebelumnya baik dari sisi subjek, lokasi
penelitian, alat ukur yang digunakan, serta metode penelitian. Berikut
merupakan penelitian terdahulu yang digunakan peneliti untuk dijadikan
acuan serta sebagai pendukung penelitian.

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Coping dengan
Subjective Well-Being pada Karyawan” yang dilakukan oleh Rahmadani &
Izzati (2021) tersebut mempunyai tujuan untuk memahami keterhubungan
koping dengan kesejahteraan subjektif pada karyawan. Penelitian yang
dilakukan Rahmadani & lzzati ini menggunakan pendekatan korelasional.
Subjek dalam penelitian ini adalah karywan tetap pada PT X dengan
jumlah subjek sebanyak 150 karyawan. Pada penelitian ini teknik analisis
yang digunakan yakni dengan menggunakan analisis uji korelasi product
moment yang terdiri dari uji normalitas dan linearitas. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa koping berserta kesejahteraan subjektif memiliki
keterhubungan pada karyawan, sehingga hipotesis dalam penelitian ini
diterima.

Yovanca & Febrayosi (2019) melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara Strategi Koping dengan Kesejahteraan Subjektif pada
Perawat di Rumah Sakit Kanker Dharmais Jakarta”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji hubungan antara teknik problem focused coping
maupun emotion focused coping terhadap kesejahteraan subjektif perawat
di Rumah Sakit Kanker Dharmais Jakarta. Penelitian ini melibatkan 204
perawat kanker sebagai responden dari Rumah Sakit Kanker Dharmais
Jakarta. Teknik non-probability sampling atau dikenal dengan purposive
sampling digunakan untuk memperoleh penelitian dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian ini, terdapat korelasi positif yang kuat antara
teknik problem focused coping dan kesejahteraan subjektif. Begitu pula
korelasi antara emotion focused coping dan kesejahteraan subjektif yang
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menunjukkan keterkaitan secara signifikan. Namun, teknik yang dominan
digunakan oleh perawat kanker adalah problem focused coping.

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2020) yang berjudul
“Hubungan Strategi Koping Stress dengan Subjective Well Being pada
Mahasiswa” bertujuan untuk mengetahui keterhubungan antara variabel
emotion focused coping dan problem focused coping dengan subjective
well being mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik convinience sampling. Penelitian ini
melibatkan responden dari mahasiswa Unika yang masih aktif dalam
perkuliahan. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa emotion
focused coping dan problem focused coping berhubungan secara positif
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa.

Judul lain yang berhubungan dengan telaah sebelumnya yaitu
“Hubungan Coping Stres dan Dukungan Sosial dengan Subjective Well
Being Siswa Kelas X1 di Sekolah SMA Singosari Deli Tua”. Penelitian ini
memiliki maksud untuk mengungkap keterhubungan koping stress dan
social support dengan kesejahteraan subjektif siswa kelas XI di SMA
tersebut. Dalam riset ini responden yang digunakan sebanyak 100 siswa.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi berganda. Riset yang dilakukan Putri, Lahmuddin &
Darmayanti. pada tahun 2020 tersebut menghasilkan ‘bahwa ternyata
koping stress dan kesejahteraan memiliki keterhubungan yang positif dan
hasilnya juga signifikan. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin positif
koping stres siswa maka kesejahteraan subjektif yang didapat siswa juga
akan semakin tinggi. Selanjutnya ada keterhubungan yang hasilnya positif
dan singnifikan antara social support dan kesejahteraan subjektif. Hasil
selanjutnya yang didapat pada riset ini yaitu koping stres serta dukungan
sosial dengan subjective well being memiliki hubungan positif yang
signifikan yang bermakna ada ketehubungan yang positif antara koping
stres dan social support dengan kesejahteraan subjektif, semakin maksimal
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koping stress yang dilakukan individu dan semakin maksimal social
support yang dilakukan, maka kesejahteraan subjektif yang didapatkan
siswa juga akan maksimum.

Penelitian selanjutnya adalah riset yang telaah oleh (Fagih, 2019)
dengan judul “Kesejahteraan Subjektif Ditinjau dari Virtue Transcendence
dan Coping Stress”. Tujuan dari penelitian yang dilakukan Faqih ini
adalah untuk memahami pengaruh dari virtue transcendence dan koping
stres terhadap kesejahteraan subjektif pada remaja santri di Indramayu.
Penelitian ini menggunakan sampel perwakilan kelompok umur remaja
dari ketiga ponpes yang berada di daerah Indramayu. Penelitian ini
memakai sampel yang berjumlah 424 remaja. Dalam pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan simple random sampling dan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini
menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh tiga tokoh. Berdasarkan
analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis secara
menyeluruh mengenai riset ini ialah virtue transcendence dan coping
stress memiliki pengaruh yang sangat singifikan terhadap kesejahteraan
subjektif yang menghasilkan nilai R 2: 36, 1 perseb dan p-value; 0.000.

Penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian selanjutnya
adalah “Relationship between coping and subjective well-being of elderly
from the interior of the Brazilian Northeast’' yang diteliti oleh (Nunes dkk,
2016). Penelitian ini memiliki tujuan untuk konfirmasi bagaimana strategi
mengatasi, diterapkan pada masalah kesehatan orang tua, terkait dengan
tingkat Kesejahteraan @ Subjektif .(SWB). 'Riset int.memakai metode
kuantitatif dan desain ex-post facto. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sejumlah 381 orang lansia dengan rata-rata usia 71,50
tahun. Sampel yang digunakan sebagian besar adalah perempuan yang
berjumlah 73,4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di antara semua
strategi mengatasi, yang paling banyak digunakan adalah Praktik
Keagamaan. Fokus pada Masalah dijelaskan positif dan Fokus pada Emosi
dijelaskan negatif SWB. Oleh karena itu, fokus pada masalah
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berkontribusi positif pada adaptasi psikososial lansia terhadap masalah
kesehatan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wati, 2015) yang berjudul
“Hubungan Antara Coping Stress dengan Subjective Well-Being Pada
Penduduk Desa Balerante, Kemalang, Klaten”. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk melihat bagaimana keterhubungan atara variabel koping stres
dengan kesejahteraan subjektif, untuk mengetahui efektifitas koping stres
dan tingkat kesejahteraan subjektif, serta untuk melihat sumbangan efektif
coping stress dan subjective well-being. Dalam riset ini metode kuantitatif
digunakan dalam meneliti variabel-variabel tersebut. Populasi penelitian
ini mengambil dari warga penduduk desa Balerante dengan jumlah 1909
orang dan responden yang diambil dengan perhitungan sampel Bungin
sejumlah 95 subjek. Pendekatan yang digunakan untuk pengambilan
sampel dalam riest ini adalah dengan menggunakan convenience sampling.
Penelitian ini menunjukkan bahwa koping stres dan kesejahteraan
subjektif mempunyai keterhubungan yang singnifikan. Sumbangan efektif
yang didapat dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,42 persen yang
dimana perolehan r kuadrat sebesar 0,42.

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan variabel penelitian
yaitu ‘“Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Coping Stress Terhadap
Kesejahteraan Subjektif Siswa SMA\ Negeri <1\ Kebomas Gresik” yang
diteliti oleh (Yuliah, 2017). Penelitian ini; mengunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode path analysis.” Penelitian ini menggunakan
subjek siswa SMA 1 Kehon Gresik yang berjumlah 120 siswa. Riset
tersebut dalam pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling. Telaah yang telah dilakukan tersebut menghasilkan bahwa : 1.
Spiritual intelligence berpengaruh terhadap subjective well being dengan
perolehan nilai t statistik sebesar 2,482 (p< 0,05). 2. Adanya pengaruh
koping stres dengan subjective well being dimana perolehan nilainya
adalah sebesar 3,672 (p<0,05). 3. Spiritual intelligence mempunyai
pengaruh terhadap koping stress dengan perolehan nilai t statistik sejumlah
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7,771 (p<0,05). 4. Spiritual intelligence dan koping stress mempunyai

kontribusi yang signifikan terhadap subjective well beling dengan nilai t
statistik sebesar 3,310 (p<0,05).

Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian terdahulu tersebut

peneliti memiliki ketertarikan yang sama dengan penelitian yang

menghubungkan antara coping stress dengan subjective well being.

Namun demikian, terdapat perbedaan-perbedaan antara penelitian ini

dengan penelitian terdahulu yang antara lain :

1.

3.

Keaslian Judul

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang didapatkan
sebelumnya yang memiliki kesamaan variabel terggantungnya. Riset
ini memakai variabel bebas problem focused coping dan emotion
focused coping sedangkan variabel tergantungnya adalah
kesejahteraan subjektif. Letak perbedaan antara telaah yang dilakukan
peneliti dengan riset sebelumnya yaitu terdapat pada penggunaan dua
variabel bebas, subjek, serta penelitian ini dalam situasi dan kondisi
pandemi covid-19.
Keaslian Teori

Teori kesejahteraan subjektif pada riset ini memakai teori milik
Diener (2000). Teori tersebut menjabarkan subjective well-being
menjadi empat aspek yaitu kepuasan - hidup (life satisfaction),
kepuasan pada domain-domain (statisfaction with important), afek
positif (positive affect), serta rendahnya afek negatif (low levels of
negative affect). Sementara ‘itu untuk ‘teori probtem focused coping
pada penelitian ini menggunakan teori dari Lazarus dan Folkman
(1984) yang membagi menjadi tiga dimensi yaitu perencanaan
penyelesaian masalah, konfrontasi, dan pencarian dukungan sosial.
Sedangkan teori emotion focused coping terbagi atas lima dimensi
antara lain memberi penilaian positif, penerimaan tanggung jawab,
pengendalian diri, menjaga jarak, melarikan diri atau menghindar.
Keaslian Subjek
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Pada penelitian ini subjek yang digunakan berbeda dengan subjek
pada riset-riset pendahulu di mana dalam telaah yang dilakukan ini
menggunakan subjek universitas x angkatan 2019 yang sedang belajar
secara daring.

Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan sebagai parameter pada riset ini yakni
dengan menggunakan skala kesejahteraan subjektif yang mengacu
dari teori yang dikemukakan Diener (2000). Pada penelitian ini skala
yang digunakan memodifikasi skala dari Husna & Saidiyah (2014).
Skala tersebut dijabarkan ke dalam empat aspek yaitu life satisfaction,
statisfaction with important, positive affect, dan low levels of negative
affect. Selain itu penelitian ini juga mengacu pada skala problem
focused coping dan emotion focused coping yang diutarakan oleh
Lazarus dan Folkman (1984). Skala problem focused coping ini
memodifikasi skala dari Amelia (2019). Aspek problem focused
coping dijabarkan menjadi tiga aspek yaitu perencanaan penyelesaian
masalah, konfrontasi dan pencarian dukungan sosial. Sementara itu
skala emotion focused pada penelitian ini memodifikasi skala dari
Gustina (2019). Emotion focused coping dibagi menjadi 5 aspek yaitu
memberi penilaian positif, penerimaan tanggung jawab, pengendalian

dirl, menjaga jarak, melarikan diriratau' menghindar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, di
mana terdapat hubungan yang signifikan antara emotion focused coping
dengan kesejahteraan subjektif. Hal tersebut menandakan bawa semakin
baik kemampuan emotion focused coping maka semakin tinggi
kesejahteraan subjektifnya. Selain itu terdapat hubungan yang signifikan
pula terhadap variabel problem focused coping dengan kesejahteraan
subjektif dimana semakin baik kemampuan problem focuse coping maka
semakin tinggi kesejahteraan subjektifnya. Penelitian ini juga
menunjukkan bawa terdapat hubungan secara bersama-sama antara
emotion focused coping dan problem focused coping dengan kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa yang memiliki sumbangan efektif sebesar
28,4%, sedangkan 71,6% yang lain dipengaruhi oleh faktor yang lain yang
tidak disebutkan dalam penelitian ini.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Hasil « penelitian ini. diharapkan : agar ~mahasiswa dapat untuk
meningkatkan pengetahuan dan’ keterampilan dalam penggunaan
strategi koping emotion focused coping dan problem focused coping
yang efektif sehingga dapat menjaga kesejahteraan subjektif dalam
menghadapi berbagai masalah. Dengan pengunaan strategi koping
yang baik diharapkan bisa menghadapi stres yang timbul dan tercapai
kesejahteraan hidup.
2. Bagi Orangtua

Bagi orangtua, merupakan pihak yang berperan penting dalam
membantu peningkatan emotion focused coping dan problem focused

coping sehingga diharapkan dapat mengarahkan anaknya agar dapat

92



mengelola emotion focused coping dan problem focused coping
dengan baik agar tercapai peningkatan kesejahteraan subjektif selama
pembelajaran daring.

Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, agar dapat lebih memperhatikan penggunaan strategi
koping baik emotion focused coping ataupun problem focused coping
terlebih pada masa pandemi covid-19 ini. Selain itu diharapkan
menambah informasi dan membuka wawasan mengenai pengkajian
dalam perspektif psikologi positif, terutama berkaitan dengan emotion
focused coping, problem focused coping, dan kesejahteraan subjektif
mahasiswa pada masa pandemi covid 19.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti atau mengangkat topik
yang sama, diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian
karena pada penelitian ini hanya sebatas mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga agar dapat menggambarkan hasil yang lebih representatif.
Peneliti juga menyarankan supaya peneliti selanjutnya untuk menguji
faktor lain yang ikut mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Selain itu
peneliti selanjutnya juga dapat memikirkan variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini yang dikaitkan dengan variabel lain,
serta memperbanyak teori yang ‘mendukung. Selain itu diharapkan
dalam penyusunan aitem agar dapat mempertimbangkan jumlah aitem
agar subjek tidak merasa bosan ketika mengisi alat ukur. Penelitian
juga menyarankan agar dapat menggunakan pendekatan kualitatif agar
dapat mengungkap lebih detail mengenai kesejahteraan subjektif yang
dimiliki setiap individu.
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